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Latar belakang: Sejak lepas dari TNI berdasarkan K eputusan Presiden Nomor 89 Tahun 2000 dan dipertegas
dengan TAP MPR No. VI/MPR/2000, POLRI terus berusaha memperbaiki diri, mengambil langkah-langkah
reformasi menuju Polri yang bermoral, profesional, modem, dan mandiri, dengan melakukan pembenahan
berkelanjutan pada tataran struktural, instrumental, dan kultural. Salah satunya adal ah perbaikan citra
anggotajajaran Polri yang sempat terpuruk dan rendahnya kepercayaan masyarakat atas institusi kepolisian
melalui perbaikan perilaku dan pembentukan pola pikir. Tujuan: Bahan masukan pada upaya perbaikan citra
Polri melalui pembinaan perilaku anggota Polri secaraintensif, sistematis, berencana dan konsepsional.
Metode penelitian: Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif yang didukung dengan pendekatan secara
yuridis dan mangjerial, melalui eksplorasi data pelanggaran dan penanganan anggota jgjaran Mako
Korbrimob Kelapa Dua, dipadukan dengan data penelitian, serta memperhatikan literatur ilmiah yang
empiris dengan masalah penelitian. Hasil temuan penelitian: Perilaku menyimpang dan pelanggaran secara
dominan dilakukan oleh anggota dalam jenjang Bintara, dengan asumsi kurang matangnya mental dan
kedewasaan pola pikir serta budaya perilaku akibat kesenjangan kualitas pendidikan dan pelatihan
kepribadian (lack of quality of personalization education and training) dalam pembebanan wewenang dan
tugas kepolisian. Diperlukan sebuah pola pembinaan mental dan perilaku anggota Polri yang dapat
mengenali faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku didukung dengan pembenahan dalam sistim
pembinaan yang holistik segjak perekrutan anggota sampai penempatan kedinasan, penguatan solidaritas
positif kesatuan, faktor kepemimpinan yang kredibel, pembinaan rohani dan mental, serta bimbingan
personel yang terstruktur, sistematis, konsepsional, dan tepat sasaran. Kesimpulan dan saran: Keberhasilan
pola pembinaan anggota hams ditunjang dengan kesadaran untuk melaksanakan sebuah sistem organisasi
yang bersih dan didukung oleh peningkatan kesejahteraan dan upaya pengembangan kemampuan melalui
perubahan struktur dan sistem pendidikan. Pola pembinaan yang komprehensif dan berkesinambungan sejak
awal sampai dengan pengakhiran dinas diprogramkan berdasar kompetensi manajemen personel,
penghargaan dan penghukuman, serta penguatan mental melalui bimbingan spiritual dan psikologis, diikuti
langkah pengawasan dan pengendalian serta adanya kontrol sosial. Kata kunci: reformasi, profesional,
bermoral, pembinaan perilaku, rohani dan mental
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